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| Kontestasi Pilpres, Dituntut Inovatif

AKHIRNYA Partai Nasdem me-
nentukan pilihan, mengusung Anies
Baswedan sebagai calon presiden
dalam Pilpres 2024 mendatang. (KR
4/10). Deklarasi pencalonan terse-
but otomatis menggugurkan 2 calon
lain yang semula diajukan oleh partai
pimpinan Surya Paloh, yakni Guber-
nur Jateng Ganjar Pranowo dan Pa-
nglima TNI Andika Perkasa. Seka-
ligus mematahkan simpatisan Gan-
jar Pranowo dan Andika Perkasa
yang semula mendukung Partai
Nasdem.

Kenapa menetapkan Anies
Baswedan? Why Not the Best? Ini
kata Surya Paloh ketika pidato
deklarasi capres. Partai Nasdem
tentu punya pertimbangan tersendiri
ketika memilih Gubernur DKI terse-
but, dan itu adalah hak prerograt-
ifnya. Meski kemudian menimbukan
reaksi keras dari sejumlah partai lain
seperti PDIP misalnya, yang meng-
ingatkan agar posisi dan semua fasil-
itas sebagai gubernur jangan sampai
digunakan untuk kampanye.

Peta pilpres kian menjadi menarik.
Sebab dalam kontestasi capres,
Anies kemungkinan akan ketemu
dengan Prabowo Subianto. Menteri
era Jokowi, yang dulu mendorong
Anies untuk maju bersama San-
diaga Uno dalam Pilgub DKI Jakarta
2017. Pada 16 Oktober 2017, ia ber-
sama Sandiaga Uno dilantik menjadi
Gubernur dan Wakil Gubernur DKI
Jakarta .

Sementara di kubu lain, Ganjar
Pranowo yang elektablitas tinggi di
sejumlah survei masih menunggu
nasibnya. Apakah partainya memilih
Gubernur Jateng tesebut atau Puan
Maharani sebagai capres. Semua
masih menunggu waktu, bergantung
elite partai tersebut memilih siapa
yang bakal jadi capresnya.

Percaturan politik akan semakin
menarik, menjelang tahun 2024
mendatang. Namun menarikkah
dunia politik bagi kaum milenial tese-
but? Sejumlah survei menyatakan
bahwa animo generasi milenial
masih menganggap politik itu mem-

bosankan.

Padahal populasi Indonesia saat
ini didominasi generasi milenial dan
Z. Generasi Y atau milenial yakni
mereka yang lahir pada tahun 1981
hingga 1996 sehingga pada 2022
berusia 26 hingga 41 tahun. Sedang
generasi Z adalah mereka yang lahir
pada tahun 1997 hingga 2012 se-
hingga pada 2022 diperkirakan ber-
usia 10 hingga 24 tahun.

Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), sekitar 27.94% pen-
duduk di dalam negeri berasal dari
generasi kelahiran 1997-2012. Se-
dangkan menurut data Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri), jumlah
penduduk generasi Z yang berusia
10-24 tahun sebanyak 68.662.815 ji-
wa hingga 31 Desember 2021. Dari
jumlah tersebut, generasi Z paling
banyak berada di Jawa Barat, yakni
11.886.058 jiwa. Posisi kedua ditem-
pati Jawa Timur dengan jumlah pen-
duduk generasi Z sebesar 9.252.385
jiwa. Kemudian Jawa Tengah memi-
liki 8.511.476 penduduk generasi Z.

Jikla kita kalkulasi tersebut, gene-
rasi milenial dan Z hampir separuh
dari jumlah penduduk Indonesia. Ini
bukan jumlah sedikit. Agar kelompok
milenial dan generasi Z bisa diger-
akkan, maka para kontestan men-
datang harusnya sudah meninggal-
kan cara-cara lama dalam berkam-
panye. Pawai dengan sepeda motor
yang knalpot diblombong yang
menimbulkan polusi suara, dan prak-
tiknya sering mengganggu lalulintas,
sudah kuno. Sangat tidak disukai ge-
nerasi milenial, karena itu harus dit-
inggalkan.

Maka kampanye mendatang, para
kontestan butuh strategi baru yang
memikat anak muda. Generasi yang
tak bisa lepas dari gadget tersebut
memerlukan platform komunikasi
melalui internet. Media sosial segala
bentuk, akan menarik bagi generasi
tersebut. Tantangan yang harus di-
hadapi, adalah pasukan hoaks yang
dan politik uang. Maka strategi pe-
merintah dan kontestan Pemilu 2024
dituntut lebih inovatif. (***)
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YOGYA semakin padat, setelah
sekolah dan kampus mulai membuka
diri melaksanakan pelajaran luring.
Tiap pagi dan sore setelah jam seko-
lah, jalanan di Yogya kembali dipadati
dengan sepeda motor. Lebih-lebih
pada saat hujan, semua mobil keluar
untuk mengantar sekolah atau keper-
luan sendiri. Bahkan mulai hari
Jumat, dipastikan jalanan makin pa-
dat karena kehadiran wisatawan di
Yogya.

Tentu bagi kehidupan ekonomi di

KETIKA hujan kembali datang,
medsos akan kembali penuh dengan
kiriman genangan air dan banijir di
pelbagai kota, termasuk Yogyakarta.
Terus terang ini membuat saya
bertanya-tanya. Karena ketika pem-
bangunan gorong-gorong seperti
Ringroad Utara yang dipasang
gorong-gorongnya besar. Namun
mengapa dalam hujan dua hari ke-
marin di depan UPNV Yogya airnya
tergenang dan membuat motor
macet?

Saya tidak tahu, bagaimana salur-
an untuk masuk air ke gorong-go-
rong. Dan bagaimana pemeliharaan

Polisi Perlu Hadir Mengatur Lalin Sore Hari

DIY sangat disyukuri karena mulai
bangkit. Namun kemacetan lalulintas
tak bisa dipungkiri. Karena itu, usulan
agar pihak kepolisian makin memper-
banyak daerah yang yang makin pa-
dat lalu lintas. Juga jangan hanya pa-
gi, namun sore hari saat pulang seko-
lah atau kerja. Kita berharap agar pi-
hak kepolisian ikut mengatur wilayah-
wilayah,. Sehingga Yogya tetap
menyenangkan dan berhati nyaman.
Ir Maryanto MM, Sorosutan
Umbulharjo, Yogyakarta.

Banjir dan Fungsi Gorong-gorong

gorong-gorong tersebut? Apakah
ada pemeriksaan kebersihan jalan
air untuk masuk ke gorong-gorong?
Bila jalannya kecil, mungkin ini
penyebab air menjadi menggenang
bahkan membuat banjir. Atau justru
jalannya tersumbat karena berisi sisa
material pembangunan yang tidak
dibersihkan. Ingat kasus di DKI
Jakarta yang diketemukan gorong-
gorong berisi kabel bergulung-gu-
lung. Atau mungkin sebab lain.
Instansi yang bertanggung jawab
mungkin bisa mengantisipasinya.
Karena musim hujan segera tiba.
Ninik, Minomartani Sleman

vy

TNI Kehanggaan dan Harapan Indonesia

TANGGAL 5 Oktober 2022, Tentara
Nasional Indonesia (TNI) genap berusia
77 tahun. Lahirnya TNI 5 Oktober 1945
untuk membela kehadiran Negara
Indonesia. TNI lahir untuk membela
dan mempertahankan Proklamasi
Kemerdekaan dan kedaulatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang ber-
dasarkan Pancasila dan UUD 1945.

TNI lahir dari Bangsa Indonesia,
Artinya, sudah barang tentu TNI
memang benar-benar milik bangsa
Indonesia. Karena itu, apa yang
menjadi tantangan bangsa, juga ber-
arti menjadi tantangan TNI. TNI
yang berasal dari rakyat dan berada
di tengah-tengah rakyat, sehingga
terjadi interaksi yang tidak bisa di-
hindari.

TNI mempunyai peran utama
dalam menjaga kelangsungan hidup
Bangsa Indonesia. Mengawal dan di-
harapkan selalu bisa menjawab tan-
tangan zaman yang selalu akan
muncul menghadang kemajuan
bangsa dan negara kita.

Kelahiran TNI

Kemanunggalan TNI dengan rak-
yat tidak hanya terlihat dalam kerja
sama, bahu-membahu dalam per-
juangan fisik maupun nonfisik,
tetapi kelahirannya benar-benar
muncul dari rakyat. Asal kelahiran TNI
diawali dari Badan Keamanan Rakyat
serta laskar-laskar rakyat.

Setelah melewati berbagai per-
kembangan, maka pada akhirnya selu-
ruh laskar yang belum tergabung dalam
TNI menyatu juga. Dengan demikian
TNI semakin kokoh dan kuat, baik dari
segi persenjataan maupun dari segi se-
mangat perjuangan. Karena TNI itu ber-
asal dari rakyat, maka pada saat rakyat
Indonesia sedang melakukan pemba-
ngunan, TNI tetap bersama rakyat.

Pada saat kondisi negara masih dalam
keadaan terancam perpecahan, TNI
merupakan satu-satunya institusi yang
tetap utuh. Karena keutuhannya itu,
TNI mampu berperan sebagai di-
namisator, yang membangkitkan sema-

A Kardiyat Wiharyanto

ngat kebersamaan.

Berasal dari rakyat dan untuk rakyat,
tetap akan menjadi pelindung semua
lapisan masyarakat. Secara ideologis,
khususnya dalam perjuangan mencapai
cita-cita bangsa, TNI akan tetap netral.
Kenetralan ini mulai dilakukan sejak

Pemilu 1999. Netralitas itu penting
agar politik aliran tidak mewarnai terus
perjalanan bangsa ini.

Sebagai kekuatan pertahanan, ke-
mampuan TNI tidak diragukan lagi.
Sudah berulang kali TNI menyelamat-
kan Bangsa Indonesia ke luar dari
kemelut. Penolakan Panglima Soedir-
man atas anjuran pemerintah untuk
menyerah kepada Belanda, dan
memimpin perang gerilya di masa revo-
lusi dulu. Serta pemulihan kembali
keadaan menyusul percobaan kudeta
G30S/PKI, adalah dua langkah penting
yang dilakukan TNI untuk menyelamat-
kan republik ini dari kehancuran.

Pendekatan Keamanan

Sikap tanggap selalu diperlihatkan

TNI, hingga 77 tahun usianya. Medan

juang TNI bagaimanapun tidak sama la-
gi dengan generasi pendahulu maupun
dari para politisi sipil. Lebih mencuat-
nya paham dan pelaksanaan demokrasi
menyebabkan TNI tidak sembarangan
menggunakan pendekatan keamanan.
Diperlukan kehati-hatian bagi TNI un-
tuk ikut berperan dalam berbagai per-
soalan bangsa. Namun demikian, dalam
mengoptimalisasi peran TNI, Indonesia
harus melihat kepentingan yang lebih
besar. Sadari, betapa luasnya wilayah
kita yang harus diamankan. Ini yang
sering masih diusik negara tetangga..
Di samping itu, pada saat negara
kita berada di ambang perpecahan,
TNI harus mampu menjadi penyela-
mat utama tanpa harus berpolitik.
Tantangan TNI juga berupa pening-
katan egoisme kelompok, yang kuat
ingin menerkam yang lemah, dan
yang kaya ingin memakan yang
miskin. Jika para politikus kurang
memperhatikan hal-hal seperti itu
maka kelompok yang kecil, lemah,
miskin dan tersingkir merasa tidak
aman, frustasi, dan menderita.
Karena hal itu juga merupakan anca-
man bangsa, maka TNI harus mam-
pu melindungi yang lemah dan
menekan yang arogan. Dengan
demikian dalam usia 77 tahun, TNI
tetap kebanggaan sekaligus harapan

bangsa Indonesia. Dirgahayu TNI! [
*)Drs A Kardiyat Wiharyanto MM,
Dosen Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta .
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Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta
jangan lupa menampilkan fotocopy iden-
titas. Terimakasih.

’Agama Saya Adalah Sepak Bola’

TERLALU pelik dan kompleks jika
hanya hendak menyalahkan satu pihak
dari tragedi kemarin. Ratusan nyawa
melayang tidak serta merta dapat dis-
alahkan sebagai konsekuensi tindakan
mereka sendiri. Problematika yang se-
betulnya terjadi tentu tidak sesederhana
apa yang kita baca di media. Menjadi ur-
gen untuk dilakukan pengusutan secara
tuntas dan laporan investigatif. Hasil-
nya bisa dijadikan sebagai evaluasi
kedepannya dari semua belah pihak.

Hemat penulis, menyalahkan satu pi-
hak pada kasus ini tentu saja sangat re-
duktif. Langkah seperti itu justru
menghilangkan hal-hal lain yang sebe-
tulnya mesti diungkap. Atas dasar kom-
pleksitas itulah, kasus tersebut tidak
akan dengan mudah diungkap secara
kronologis. Meski begitu kita tetap bu-
tuh pemahaman yang kompleks, tidak
reduktif dan serampangan.

Titik Terdalam

Ketika tragedi Kanjuruhan-atau
mungkin secara lebih umum sepak bola-
penulis tertarik melakukan keterkaitan
dengan nalar agama. Kedua kutub
tersebut dapat dipertemukan di dalam
satu ungkapan ‘sisi terdalam dari hati
para pengikutnya’. Dalam konteks sep-
ak bola pengikut yang dimaksud tentu
fans dan penggemar, atau bahkan se-
mua orang yang terlibat dalam penye-
lenggaraannya. Dalam ranah agama
pengikut yang dimaksud adalah para
orang-orang yang mengaku beriman
atasnya. Dua entitas ini, hemat penulis,
menyentuh titik terdalam dan psikis
dari para pengikutnya. Apa yang disebut
oleh Tillich, sebagaimana dikutip Ulil
Abshar Abdallah, sebagai ultimate con-
cern. Kendati tetap saja ada titik difer-
ensial antara keduanya.

Agama merasuki sisi terdalam
pemeluknya mungkin karena ia me-
nyangkut hal-hal fundamental dalam

Moh Rofqil Bazikh

hidup. Sementara sepak bola? Penulis ti-
dak bisa menerka-nerka dengan pasti.
Jelasnya, musabab demikianlah sepak
bola dinikmati dan dicintai tanpa
alasan. Eric Cantona memberi ungka-
pan lugas manusia bisa berganti pa-
sangan, partai politik, agama, tetapi
sukar berganti klub kebanggan.

Ringkasnya, ketika agama sudah
menyentuh ke bagian terdalam, maka
untuk melakukan hal negatif seolah-
olah mendapat pijakan teologis.
Demikian pula di dalam sepak bola,
perdebatan tiada henti di media sosial,
bahkan hingga di dunia nyata. Rivalitas
yang memanas antarpendukung mem-
berikan implikasi logis tindakan yang
merugikan. Semuanya juga sebagai im-
plementasi dari kecintaan terhadap
klub kebanggaan. Di titik inilah sepak
bola dan agama bertemu dan kita tidak
bisa memungkiri itu.

Salah Siapa?

Padahal secara hakiki, keduanya
membonceng nilai-nilai universal yang
menjunjung tinggi martabat dan hak
asasi. Agama pada dasarnya bertujuan
untuk membawa kemaslahatan di muka
bumi. Sementara sepak bola tidak akan
pernah bungkam ketika menelan
nyawa. Bahkan nyawa diletakkan di
atas keagungan sepak bola itu sendiri.
Itulah mengapa slogan ‘Tak Ada
Pertandingan Sepak Bola Sebanding
Nyawa’ terus menggema-gemaa. Begitu
kentara, sebagaimana agama, sepak bo-
la mampu mempengarubhi sisi terdalam
para pengikutnya.

Ketika bertanya pada penggemar sep-
ak bola apa agama mereka, mayoritas
akan menjawab sambil memelintir buku
Andreas Harsono ‘Agama Saya Adalah
Sepak Bola’.

*)Moh Rofqil Bazikh, mahasiswa
Perbandingan Mazhab Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga. Bermukim di Sleman,
Yogyakarta.

Tidak adil dan sangat sim-
plistis jika menyalahkan ke-
duanya secara langsung.
Agama tidak salah atas ka-
sus yang mencederai ke-
manusiaan, begitu juga sep-
ak bola. Kedua maujud
tersebut di dalam dirinya
masing-masing mempunyai
nilai-nilai luhur. Sebuah ni-
lai yang menjadi pijakan in-
spiratif bagi umat manusia.
Hanya saja dalam ranah
praksisnya kita tidak jarang
menemukan hal yang
berbanding terbalik. Pihak
yang paling potensial keliru-

dicopot.

untuk tidak menyebut
salah-adalah orang di
lingkaran keduanya.
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Dampak tragedi Kanjuruhan, Kapolres Malang

--Untuk keperluan penyidikan.

Dibentuk, Tim Pencari
Kanjuruhan.
-- Agar bisa belajar dari peristiwa tersebut.

NasDem resmi usung Anies sebagai capres.
--Kontestasi capres makin seru prediksi.

seskek

Fakta  Tragedi

skekek

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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